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Kisi- Kisi Instrumen wawancara dengan Orangtua dan

Guru Pembimbing UN

No Pokok-pokok pertanyaan
1 | Masalah-masalah apa saja yang dialami siswa di SKh?
2 |Siapa saja yang tergolong anak tunanetra?
3 |Sejak kapan siswa tersebut Tunanetra?
4 |Bagaimana perkembangan anaknya selama ini?
5 |Apa saja kegiatan di sekolah dan dirumah?
6 |Bagaimana hubungan dengan Keluarga?
7 |Bagaimana hubungan dengan masyarakat?
8 |Bagaimana kepercayaan diri anak?
Variabel Indikator Deskriptor
1. Mampu menghargai diri
Cinta Diri |2, Mampu menentramkan diri
3. Mampu memanfaatkan diri
4. Memahami diri
Pemahaman Diri (5. Menerima diri
6. Memiliki tujuan dalam hidupnya
7. Suka bertanya
Kepercayaan Diri Komunikasi (8. Terampil berkomunikasi
9. Lebih baik diam
10. Dapat bertindak dengan cara sendiri/mandiri
Ketegasan |11, Tidak menutup diri

12. Memiiliki harapan dalam hidupnya

Penampilan Diri

13. Tidak gugup

14, Berani tampil didepan umum

15. Mampu mengendalikan diri sesuai kondisi




Hasil wawancara dengan Orangtua UN dan Guru
Pembimbing UN

Waktu Pelaksanaan 1 28 Maret 2022

Hasil Interview : Berikut deskripsi hasil
wawancara dengan
orangtua UN dan guru
pembimbing UN

Masalah yang dialami siswa/i di SKh Negeri 01
Pembina Pandeglang adalah mengenai kepercayaan diri.
Diantaranya adalah UN. UN mengalami tunanetra sejak
usianya tiga tahu, ia di diagnosis low vision dan masih bisa
disembuhkan, namun orangtuanya mengalami kesulitan
ekonomi sehingga UN tidak bisa periksa matanya ke rumah
sakit. Saat usianya tujuh tahun UN dinyatakan buta total oleh
pihak puskesmas. Saat ini UN kelas XII. la sedang sibuk
mempersiapkan untuk mengikuti seleksi ujian kampus. UN
jarang sekali keluar rumah karena jika bepergian ia harus
ditemani oleh orang dewasa. Di rumah ia dekat dengan ibu
dan bapaknya. Orangtuanya menyerahkan semua kegiatan
belajar kepada pihak sekolah. Disamping itu guru
pembimbingnya menyatakan bahwa ia tidak mendukung
keinginan UN untuk kuliah keluar wilayah banten karena
sang guru belum mempercayai dan mengkhawatirkan kondisi
klien untuk hidup mandiri diluar seorang diri.

10



Hasil wawancara dengan Orangtua AU dan Guru
Pembimbing AU

Waktu pelaksanaan : 28 Maret 2022

Hasil Interview : Berikut deskripsi hasil

wawancara dengan orangtua AU dan guru pembimbing AU

AU mengalami kondisi tunanetra kategori low vision.
la mengalami kondisi low vision sejak dari lahir. lbunya
belum pernah membawanya periksa lebih lanjut dikarenakan
tidak ada biaya untuk membawanya berobat. la sempat
sekolah yang bertempat dengan orang awas, namun ia selalu
dikucilkan oleh teman-temannya hingga akhirnya ibunya
direkomendasikan untuk AU melanjutkan sekolah di SKh
Negeri 01 Pembina Pandeglang dan saat ini ia kelas 3 SD.
Guru pembimbingnya mengatakan bahwa ia belum percaya
diri, ia sangat pemalu, suka menyendiri, jika sedang belajar ia
tidak pernah fokus, ia tidak pernah mau menyapa guru lain

selain guru pembimbingnya.

11



Hasil wawancara dengan Orangtua AD dan Guru
Pembimbing AD

Waktu pelaksanaan : 28 Maret 2022

Hasil Interview : Berikut deskripsi hasil

wawancara dengan orangtua AD dan guru pembimbing AD

AD adalah anak ke 3 dari 4 bersaudara. la bertempat
tinggal di Kadu Hejo, Pandeglang. Hobi AD adalah
menyanyi. Klien mengalami kondisi tunanetra kategori low
vision. la mengalami kondisi low vision sejak usia TK. Saat
ini klien kelas 6 SD. Dulu ia pernah senang sekali
memelihara ayam, namun saat ia sudah mengenal gadget, ia
tak lagi mau memelihara ayam. la selalu ingin sendiri dan
tidak mau bertemu banyak orang. Guru pembimbingnya
sudah menyerah dengan tingkah lakunya sekarang, ia tidak
mengenal dirinya sendiri, ia belum bisa menerima dirinya
sendiri, dan iapun akhirnya menutup diri. Ibunya menjelaskan
bahwa kegiatan dirumahnya ia hanya bermain gadget di
dalam rumah, mengurung diri, tidak suka bertemu orang, dan

mengurung cita-citanya.
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PEDOMAN DAN HASIL OBSERVASI SELEKSI

SUBYEK PENELITIAN

Klien 1 (UN)

Variabel

Indikator

Deskriptor

Ya

Tidak

Kepercayaan Diri

Kemampuan berkomunikasi

Gugup

Berbicara dengan gemetaran

Memotong pembicaraan

Suka bertanya

Merespon positif

Ketegasan

Muka pucat

Teguh pendirian

Duduk tidak tenang

Bersikap salah tingkah

Ragu dalam bertindak

Pemahaman diri

Belum mandiri

Belum menerima diri

Pendiam

LS IS IS N N

Mudah bersosialisasi

Mampu menyesuaikan diri

Klien 2 (AU)

Variabel

Indikator

Deskriptor

Ya

Tidak

Kepercayaan Diri

Kemampuan berkomunikasi

Gugup

Berbicara dengan gemetaran

Memotong pembicaraan

Suka bertanya

Merespon positif

Ketegasan

Muka pucat

<

Teguh pendirian

Duduk tidak tenang

Bersikap salah tingkah

Ragu dalam bertindak

Pemahaman diri

Belum mandiri

Belum menerima diri

Pendiam

LS RS B8 RS NS

Mudah bersosialisasi

Mampu menyesuaikan diri
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Klien 3 (AD)

Variabel Indikator Deskriptor Ya Tidak

Gugup v
Berbicara dengan gemetaran v

Kemampuan berkomunikasi | Memotong pembicaraan \

Suka bertanya v

Merespon positif v
Muka pucat v

Teguh pendirian v
Kepercayaan Diri Ketegasan Duduk tidak tenang Vv
Bersikap salah tingkah v
Ragu dalam bertindak v
Belum mandiri v
Belum menerima diri v
Pemahaman diri Pendiam v

Mudah bersosialisasi v

Mampu menyesuaikan diri v
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HASIL WAWANCARA SELEKSI SUBYEK
PENELITIAN

NO

Nama

Deskripsi Kasus

UN

UN adalah anak ke 4 dari 10 bersaudara. UN termasuk anak yang kurang
percaya diri dan mempunyai kenginan kuliah, namun ia belum mampu
menentramkan diri, memanfaatkan diri, memahami diri, dan belum memiliki
arah tujuan untuk melanjutkan keinginannya dalam pemilihan jurusan dan
kampus. la pun merasa kesulitan berinteraksi dengan lingkungan dan belum
mampu untuk hidup mandiri dalam hal tidak berani saat jalan sendiri dan

sukar untuk bertanya pada orang lain.

AU

AU adala anak pertama dari 2 bersaudara. Au adalah anak yang perlu
perhatian lebih khusus, hampir semua indikator kepercayaan diri belum ia
miliki. Peneliti menemukan tingkah laku khusus yaitu ia anak yang sangat
pemalu, takut bertemu orang baru, namun ia sedikit demi sedikit mau untuk
bertanya dan itupun diluar konteks pembicaraan. Berdasarkan indikator
diatas yang paling dominan adalah ia tidak percaya diri untuk bertemu orang
banyak karena ia belum bisa memahami siapa dirinya dan bagaimana

keadaan dirinya.

AD

AD adalah anak yang sangat takut bertemu dengan orang lain, ia adalah anak
yang sangat pendiam. Hampir semua indikator kepercayaan diri belum ada

pada dirinya, terutama dalam berkomunikasi.
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PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

/
/7 5

>
AN
:

#

SEKOLAH KHUSUS NEGERI 01
PANDEGLANG

JI. Stadion Badak Kp. Kuranten Kel. Saruni Kec. Majasari Kab. Pandeglang - Banten

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING

INDIVIDUAL
TAHUN 2022
1. Nama Konseli :AU
2. Kelas : 11-Tunanetra
3. Hari, Tanggal : Selasa, 05 April 2022
4. Pertemuan Ke- . 1 (satu)
5. Waktu : 50 Menit
6. Tempat : Ruang Kelas

7. Gejala yang Nampak/keluhan  :Berdasarkan wawancara
dengan klien, dia adalah anak yang sangat pemalu, takut
bertemu orang baru, namun ia sedikit demi sedikit mau
untuk bertanya dan itupun diluar konteks pembicaraan.
Berdasarkan indikator diatas yang paling dominan adalah
ia tidak percaya diri untuk bertemu orang banyak karena ia
belum bisa memahami siapa dirinya dan bagaimana
keadaan dirinya.

Keterangan :

Dokumen ini bersifat rahasia
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PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

/
/77N

%,
# 2

SEKOLAH KHUSUS NEGERI 01
PANDEGLANG

JI. Stadion Badak Kp. Kuranten Kel. Saruni Kec. Majasari Kab. Pandeglang - Banten

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING

INDIVIDUAL
TAHUN 2022
1. Nama Konseli : UN
2. Kelas : Xll-Tunanetra
3. Hari, Tanggal : Selasa, 29 Maret 2022
4. Pertemuan Ke- : 1 (satu)
5. Waktu : 50 Menit
6. Tempat : Ruang Kelas

7. Gejala yang Nampak/keluhan : Merasa kesulitan dan
ragu dalam pemilihan jurusan dan universitas,
merasa kesulitan berinteraksi dengan lingkungan dan
keberlangsungan hidup mandiri, merasa tidak
percaya diri saat jalan sendiri dan sukar untuk
bertanya serta meminta bantuan kepada orang lain.
Data tersebut di dapatkan dari hasil wawancara
yang telah di jawab oleh saudara UN.

Keterangan :

Dokumen ini bersifat rahasia
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PEMERINTAH PROVINSI BANTEN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

/
/7 5

>
AN
:

#

SEKOLAH KHUSUS NEGERI 01
PANDEGLANG

JI. Stadion Badak Kp. Kuranten Kel. Saruni Kec. Majasari Kab. Pandeglang - Banten

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING

INDIVIDUAL
TAHUN 2022
1. Nama Konseli : AD
2. Kelas : VI-Tunanetra
3. Hari, Tanggal : Selasa, 05 April 2022
4. Pertemuan Ke- : 1 (satu)
5. Waktu : 50 Menit
6. Tempat : Ruang Kelas
7. Gejala yang Nampak/keluhan : Berdasarkan

wawancara, AD sangat takut bertemu dengan orang
lain, ia adalah anak yang sangat pendiam. Hampir
semua indikator kepercayaan diri belum ada pada

dirinya, terutama dalam berkomunikasi.

Serang, 05 April 2022

Konselor

Keterangan :

Dokumen ini bersifat rahasia
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KEPUASAN KONSELI TERHADAP PROSES
KONSELING INDIVIDUAL

Identitas

Nama Konseli

Kelas

Nama Konselor

Petunjuk

1. Bacalah secara teliti

. Indria Shuffah

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang

tersedia.

NO | PERNYATAAN | Sangat Memuaskan | Kurang
Memuaskan Memuaskan

1 Penerimaan guru

bimbingan  dan
konseling

atau konselor
terhadap

kehadiran Anda

Kemudahan guru

bimbingan dan
konseling

atau konselor
untuk diajak

curhat

19




3 Kepercayaan

Anda

terhadap
bimbingan

dan kon
atau

konselor
layanan

konseling

guru

seling

dalam

4 Pelayanan
pemecahan

masalah te
melalui

konseling
individual

rcapai

Keterangan

Dokumen ini bersifat rahasia
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Serang,

April 2022

Peserta didik/Konseli,
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